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Abstrak

Forum Desa Siaga merupakan salah satu kriteria dalam pentahapan (strata) Desa Siaga Aktif yang
merupakan struktur organisasi kepengurusan Desa Siaga disamping keberadaan kriteria lainnya.
Forum Desa Siaga bertugas melakukan rapat berkala minimal 4 kali setahun dalam rangka pemantauan
perkembangan Desa Siaga Aktif serta secara berkala melaporkan perkembangan Desa Siaga Aktif
kepada Kepala Desa. Hal ini tertuang dalam Peraturan Kemenkes RI 1529 Tahun 2010 tentang
Pedoman Pengembangan Desa Siaga dan Keluarahan Siaga Aktif.  Sampai saat ini banyak desa yang
belum berhasil menjadi Desa Siaga Aktif, sehingga diperlukan percepatan menuju terwujudnya
masyarakat yang peduli, tanggap, mampu mengenali, mencegah serta mengatasi permasalahan
kesehatan yang dihadapi secara mandiri, sehingga derajat kesehatannya meningkat. Pengembangan
Desa Siaga Aktif dilaksanakan melalui pemberdayaan masyarakat dengan memfasilitasi proses belajar
masyarakat desa dalam memecahkan masalah kesehatannya. Selama pelaksanaan Pengalaman Belajar
Lapangan (PBL) terungkap Forum Desa Siaga Cipanjalu tidak aktif sehingga kegiatan pemberdayaan
masyarakat di bidang kesehatan belum berjalan optimal. Pengabdian masyarakat bertujuan
merevitalisasi Forum Desa Siaga dengan melaksanakan pertemuan untuk peninjauan kembali Surat
Keputusan Kepengurusan (restrukturisasi) Forum Desa / RW Siaga serta membuat perencanaan
partisipatif untuk memecahkan permasalahan kesehatan tingkat desa maupun tingkat RW. Dalam
jangka panjang diharapkan kegiatan pengabdian masyarakat berkontribusi dalam peningkatan derajat
kesehatan masyarakat Desa Cipanjalu.

Kata Kunci: forum, desa siaga, aktif, patisipatif.

PENDAHULUAN

Upaya mendorong masyarakat untuk terlibat

dalam mewujudkan masyarakat yang sehat,

diselenggarakan melalui berbagai upaya

pemberdayaan masyarakat di bidang

kesehatan yang difokuskan pada

meningkatnya perubahan perilaku dan

kemandirian masyarakat untuk hidup bersih

dan sehat, meningkatnya kemandirian

masyarakat dalam sistem peringatan dini,

penanggulangan dampak kesehatan akibat

bencana, serta terjadinya wabah/Kejadian

Luar Biasa, meningkatnya keterpaduan

pemberdayaan masyarakat bidang kesehatan

dengan kegiatan yang berdampak pada

income generating.

Upaya pemberdayaan masyarakat dimulai dari

masalah dan potensi spesifik daerah. Upaya

pemberdayaan masyarakat bertujuan

meningkatnya Upaya Kesehatan Bersumber

Daya Masyarakat (UKBM) sehingga

masyarakat mampu mengatasi permasalahan

kesehatan yang dihadapi secara mandiri dan

menerapkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat

(PHBS) dengan lingkungan yang kondusif

melalui pembinaan pemberdayaan masyarakat

bidang kesehatan yang terintegrasi dan

bersinergi oleh pemangku kepentingan terkait.

UKBM adalah wahana pemberdayaan
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masyarakat, yang dibentuk atas dasar

kebutuhan masyarakat, dikelola oleh, dari,

untuk dan bersama masyarakat, dengan

bimbingan dari petugas Puskesmas, lintas

sektor dan lembaga terkait lainnya.1

Kementerian Kesehatan pada tahun 2006

menetapkan Keputusan Menteri Kesehatan

Nomor 564/Menkes /SK/VIII/2006 tentang

Pedoman Pelaksanaan Pengembangan Desa

Siaga sebagai wadah sekaligus upaya

mendorong pemberdayaan masyarakat di

bidang kesehatan, namun banyak yang belum

berhasil menciptakan Desa Siaga atau

Kelurahan Siaga yang Aktif. Diperlukan

percepatan terwujudnya masyarakat desa yang

peduli, tanggap, dan mampu mengenali,

mencegah serta mengatasi permasalahan

kesehatan yang dihadapi secara mandiri,

sehingga derajat kesehatannya meningkat.

Pengembangan Desa Siaga Aktif dilaksanakan

melalui pemberdayaan masyarakat dengan

memfasilitasi proses belajar masyarakat desa

dalam memecahkan masalah-masalah

kesehatannya. Ada empat pentahapan (strata)

dalam Desa Siaga Aktif yaitu Desa Siaga

Aktif Pratama, Desa Siaga Aktif Madya, Desa

Siaga Aktif Purnama dan Desa Siaga Aktif

Mandiri. Salah satu kriteria dalam pemenuhan

strata tersebut adanya Forum Desa Siaga. 2

Forum Desa Siaga merupakan salah satu

kriteria dalam pentahapan (strata) Desa Siaga

Aktif yang merupakan struktur organisasi

kepengurusan Desa Siaga disamping

keberadaan Kader Pemberdayaan Masyarakat

(KPM) atau Kader Kesehatan serta kriteria

lainnya. Tugas Forum Desa Siaga adalah

melakukan rapat berkala (minimal 4 kali

setahun) dalam rangka melakukan

pemantauan perkembangan Desa Siaga Aktif

serta secara berkala melaporkan

perkembangan Desa Siaga Aktif kepada

Kepala Desa. 2

Berdasarkan pengumpulan data pada

pelaksanaan Pengalaman Belajar Lapangan

(PBL) di Desa Cipanjalu Kabupaten Bandung

oleh mahasiswa Program Studi Kesehatan

Masyarakat STIKes Dharma Husada Bandung

pada tahun 2019 terungkap Forum Desa Siaga

Cipanjalu tidak aktif sehingga kegiatan

pemberdayaan masyarakat di bidang

kesehatan belum berjalan optimal. Pengabdian

masyarakat bertujuan merevitalisasi Forum

Desa Siaga dengan melaksanakan pertemuan

untuk peninjauan kembali Surat Keputusan

Kepengurusan (restrukturisasi) Forum Desa

Siaga serta membuat perencanaan kegiatan

untuk memecahkan permasalahan kesehatan

baik tingkat desa maupun tingkat RW. Dalam

jangka panjang diharapkan kegiatan

pengabdian masyarakat berkontribusi

terhadap peningkatan derajat kesehatan

masyarakat Desa Cipanjalu. Berjalannya atau

aktifnya Forum Desa Siaga menjadi prasyarat

untuk meningkatnya strata Desa Siaga Aktif

serta menjadi penggerak kegiatan – kegiatan

lainnya yang menjadi kriteria strata Desa

Siaga Aktif lainnya.

Berikut kegiatan utama yang diharapkan

dilakukan dengan dimotori Forum Desa

Siaga.2 Kegiatan pertama melakukan

Musyawarah Desa yang dapat dilakukan

secara berjenjang dengan terlebih dulu
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melakukan Musyawarah Rukun Warga (RW).

Musyawarah bertujuan menyosialisasikan

masalah-masalah kesehatan yang dihadapi

masyarakat dan program pengembangan Desa

Siaga Aktif, mencapai kesepakatan urutan

prioritas masalah kesehatan yang hendak

ditangani, mencapai kesepakatan tentang

UKBM yang hendak dibentuk baru atau

diaktifkan kembali, memantapkan

data/informasi potensi desa serta

bantuan/dukungan yang diperlukan dan

alternatif sumber bantuan/dukungan tersebut,

menggalang semangat dan partisipasi warga

desa untuk mendukung pengembangan Desa

Siaga Aktif.

Kegiatan selanjutnya Perencanaan Partisipatif,

dilakukan setelah diperolehnya kesepakatan

dari warga desa, Kader Pembangunan

Masyarakat dan Lembaga Kemasyarakatan

yang ada untuk mengadakan pertemuan-

pertemuan secara intensif guna menyusun

rencana pengembangan Desa Siaga Aktif

untuk dimasukkan ke dalam Rencana

Pembangunan Desa. Rencana tersebut dapat

mencakup UKBM yang akan dibentuk baru

atau diaktifkan kembali berikut jadwal

pembentukan/pengaktifannya kembali.

Rencana lainnya sarana yang akan dibangun

baru atau direhabilitasi misalnya Poskesdes,

Sarana Air Bersih, Sarana Jamban Keluarga,

dll. berikut jadwal pembangunannya.

Berikutnya kegiatan yang akan dilaksanakan

dan membutuhkan biaya operasional, berikut

jadwal pelaksanaannya. Kegiatan lain yang

dapat dilaksanakan dengan swadaya

masyarakat dan atau bantuan dari donatur

(misalnya swasta), disatukan dalam dokumen

tersendiri. Sedangkan hal-hal yang

memerlukan dukungan pemerintah

dimasukkan ke dokumen Musrenbang Desa.

Pada dasarnya solusi yang dilakukan dalam

Pengabdian Masyarakat ini adalah melakukan

pertemuan musyawarah Forum Desa Siaga

untuk peninjauan dan restrukturisasi

kepengurusan Forum Desa Siaga Aktif di

tingkat desa dan RW serta mendorong

terlaksananya perencanaan partisipatif untuk

memecahkan masalah kesehatan yang

ditemukan mahasiswa pada saat pengumpulan

data PBL. Luaran Pengabdian Masyarakat

adalah Terlaksananya Revitalisasi Forum

Desa Siaga di Desa Cipanjalu Kecamatan

Cilengkrang Kabupaten Bandung.

METODE

Pertemuan Musyawarah Forum Desa / RW

Siaga pada dasarnya adalah musyawarah

untuk pemecahan masalah kesehatan yang

terjadi desa dengan pendekatan perencanaan

partisipatif. Namun karena kepengurusan

Forum Desa Siaga yang ada tidak aktif maka

pertemuan tersebut juga membahas

restrukturisasi Forum Desa Siaga / RW Siaga.

Pertemuan dihadiri para stakeholders terpilih

berdasarkan pembicaraan dengan kepala desa

dan ketua BKD, para kader kesehatan dan

ketua RW.
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Tabel 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian Masyarakat

No Tahapan Kegiatan Tujuan Penanggung -jawab Kepakaran
1 Penyusunan proposal Tersusunnya proposal

pengabdian masyarakat.
Ketua Anggota Promkes,

manajemen
2 Advokasi kepala desa dan

ketua RW.
Mendapat dukungan kepala
desa untuk revitalisasi desa /
RW siaga.

Ketua
Anggota
Mahasiswa

Promkes

3 Koordinasi mitra (bidan
desa, petugas puskesmas)

Disepakatinya rencana kegiatan
musyawarah Forum Desa
Siaga.

Anggota
Mahasiswa

Promkes

4 Penyusunan rencana
musyawarah Revitalisasi
Forum Desa Siaga.

Tersusunnya rencana
pertemuan musyawarah
Revitalisasi Forum Desa Siaga.

Ketua Anggota
Mahasiswa

Promkes,
manajemen

5 Pelaksanaan pertemuan
musyawarah Forum Desa
Siaga

Terlaksananya pertemuan
musyawarah Revitalisasi
Forum Desa Siaga.

Ketua Anggota
Mahasiswa

Promkes,
manajemen

6 Pelaksanaan pertemuan
musyawarah Forum RW
Siaga

Terlaksananya pertemuan
musyawarah Revitalisasi
Forum RW Siaga.

Ketua Anggota
Mahasiswa

Promkes,
manajemen

7 Evaluasi kegiatan. Terpantaunya ketepatan
pelaksanaan kegiatan serta
diketahuinya hasil kegiatan

Ketua Anggota
Mahasiswa

Promkes,
manajemen

Pada masing-masing tahapan senantiasa

dibutuhkan kepakaran dalam promosi

kesehatan (advokasi, komunikasi, fasilitasi,

dll.), kepakaran dalam manajemen

(pengelolaan kegiatan, pembiayaan, dll.).

Semua jenis kepakaran secara simultan

dibutuhkan pada setiap tahapan program

pengabdian masyarakat kemitraan masyarakat.

Selanjutnya semua personil pelaksana

bertanggung jawab dalam melakukan

monitoring evaluasi program mencakup

ketepatan implementasi kegiatan serta muatan

materi yang disampaikan dalam melaksanakan

pertemuan Musyawarah Forum Desa / RW

Siaga.

Tabel 2. Jadwal Pertemuan Musyawarah Forum Desa / RW Siaga

No Waktu Materi Fasilitator Hasil yang diharapkan
1 30 menit Pendaftaran peserta Mahasiswa Diketahuinya peserta

pertemuan yang hadir.
2 15 menit Pembukaan Kepala Desa Peserta memahami tujuan

pertemuan.
3 30 menit Refreshing materi Desa

Siaga
Petugas
Puskesmas

Peserta memahami konsep
dasar Desa Siaga.

4 30 menit Penyajian masalah hasil
pengumpulan data
mahasiswa

Mahasiswa
Tokoh
masyarakat

Peserta mengetahui
permasalahan kesehatan yang
terjadi di desa.

5 60 menit Prioritas masalah, analisis
penyebab, peluang dan
hambatan, alternatif
pemecahan masalah.

Kepala desa
Mahasiswa
Anggota

Dirumuskannya prioritas
masalah, penyebab masalah,
alternatif pemecahan masalah
yang dipilih untuk dilakukan.

6 15 menit Kesepakatan dan
penutupan

Kepala Desa
Ketua Pengmas

Dirumuskannya kesepakatan
struktur Personal Forum Desa /
RW Siaga Aktif serta Rencana
Kegiatannya.
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Kegiatan revitalisasi RW Siaga menggunakan

langkah yang sama namun tanggal dan jam

pertemuan disesuaikan dengan kesediaan

tokoh masyarakat di masing-masing RW.

Partisipasi mitra sangat signifikan terutama

dalam menentukan stakeholders atau tokoh

masyarakat yang akan diundang dalam

pertemuan. Pelaksana pengabdian dari

Perguruan Tinggi berperan sebagai pengarah

dan pendamping dalam persiapan dan

pelaksanaan pertemuan termasuk dalam

advokasi pendahuluan kepada Kepala desa dan

Lembaga Musyawarah Desa. Pelaksanaan

didukung oleh mahasiswa yang sedang

melakukan PBL di masing-masing RW.

Berikut jadwal kegiatan pengabdian

masyarakat.

Tabel 3. Jadwal Kegiatan

No Kegiatan Lama
Kegiatan

Waktu
Kegiatan

Lokasi

1 Penyusunan dan minta persetujuan proposal 3 hari 4-5 Feb 2019 Bandung
2 Penyusunan fact sheet 2 hari 4-5 Feb 2019
3 Advokasi kepala desa dan ketua RW. 1 hari 4 Feb 2019 Cipanjalu
4 Koordinasi mitra (bidan desa, petugas puskesmas) 1 hari 4 Feb 2019 Cipanjalu
5 Penyusunan rencana musyawarah Revitalisasi

Forum Desa Siaga.
2 hari 5 Feb 2019 Cipanjalu

6 Pelaksanaan pertemuan musyawarah Forum Desa
Siaga

1 hari 6 Feb 2019 Cipanjalu

7 Pelaksanaan pertemuan musyawarah Forum RW
Siaga

1 hari paralel 8-10 Feb
2019

Cipanjalu

8 Evaluasi kegiatan. sepanjang
kegiatan

4-10 Feb
2019

Cipanjalu

HASIL DAN PEMBAHASAN

Diuraikan berdasarkan input, proses dan

hasil. Input kegiatan mencakup peserta yaitu

para tokoh masyarakat tingkat desa dan

masing-masing RW, Fasilitator yaitu

Pelaksana Pengabdian Masyarakat (berbagi

tugas), Bahan peraga berupa power point

permasalahan desa dan masing-masing RW

serta Fact sheet Desa Siaga sebagai bahan

advokasi. Proses Kegiatan meliputi

penyusunan fact sheet, advokasi kepala desa

dan ketua RW, koordinasi dengan mitra (bidan

desa, petugas puskesmas), pelaksanaan

pertemuan musyawarah Forum Desa Siaga dan

RW Siaga. Evaluasi kegiatan mencakup

kehadiran peserta yang diundang serta luaran

yang diperoleh.

Luaran yang dicapai berupa kehadiran

peserta pertemuan yaitu para tokoh masyarakat

tingkat desa dan RW, tersosialisasikannya

masalah yang dialami masyarakat Desa

Cipanjalu sebagai bahan pemecahan masalah

yang perlu dilakukan dalam kegiatan Desa/RW

Siaga, terbentuknya pengurus Forum Desa

Siaga dan Forum RW Siaga. Berikut Fact

Sheet Desa Siaga sebagai bahan advokasi,

terdiri dua halaman.
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Halaman 1

Halaman 2

Gambar.1 Fact Sheets Desa Siaga sebagai Bahan Advokasi

Hasil pertama adalah tersusunnya
kepengurusan Forum Desa Siaga dan RW
Siaga. Susunan Pengurus disesuaikan dengan

kebutuhan setempat. Berikut Susunan
Kepengurusan Desa Siaga dan Dokumentasi
Kepengurusan.
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Struktur Forum Desa Siaga Cipanjalu

Ketua
(Warya)

Wakil Ketua
(Cucu)

Sekretaris (Supardi
Bendahara (Neni)

Koordinator Koordinator Koordinator Koordinator Koordinator
Kader Posyandu Bencana Humas Masalah Kesehatan

Gambar.2 Susunan Forum Desa Siaga Cipanjalu

Menganalisis personil yang duduk di

kepengurusan Forum Desa Siaga mencakup

tokoh masyarakat sebagai ketua dengan para

kader yang selama ini telah berkecimpung di

bidang kesehatan khususnya posyandu berada

di bidang dan anggota pengurus. Secara

keseimbangan gender sudah mencakup tokoh

laki-laki dan perempuan. Uraian tugas setiap

personil sudah disusun terurai, diharapkan

menjadi acuan dalam pelaksanaan tugasnya.

Masalah yang disepakati sebagai prioritas

di keluarga adalah mendorong

dilaksanakannya indikator IKS dan PHBS

yang belum dilakukan. Di tingkat komunitas

mendorong terbentuknya dan dilaksanakannya

Bank Sampah yang akan berdampak pada

kebersihan lingkungan dan pemberdayaan

ekonomi.

Gambar.3 Foto Forum Desa Siaga Cipanjalu beserta Kepala Desa
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KESIMPULAN DAN SARAN

Pengembangan Desa Siaga Aktif

dilaksanakan melalui pemberdayaan

masyarakat dengan memfasilitasi proses

belajar masyarakat desa dalam memecahkan

masalah kesehatannya. Selama pengabdian

masyarakat yang terintegrasi dengan

pelaksanaan Pengalaman Belajar Lapangan

terungkap Forum Desa Siaga Cipanjalu tidak

aktif sehingga kegiatan pemberdayaan

masyarakat di bidang kesehatan belum berjalan

optimal. Pengabdian masyarakat bertujuan

merevitalisasi Forum Desa Siaga dengan

melaksanakan pertemuan untuk peninjauan

kembali Surat Keputusan Kepengurusan

(restrukturisasi) Forum Desa / RW Siaga serta

membuat perencanaan partisipatif untuk

memecahkan masalah kesehatan tingkat desa

maupun tingkat RW.

Puskesmas diharapkan melakukan

monitoring implementasi kegiatan Forum Desa

/ RW siaga yang sudah terbentuk serta secara

bertahap melakukan peningkatan kompetensi

pengurus Forum Desa/RW Siaga serta para

kader dalam melaksanakan kegiatannya. Stikes

Dharma Husada Bandung diharapkan

meneruskan kerjasama dengan Desa Cipanjalu

sebagai daerah binaan serta laboratorium

lapangan.
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